BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan disampaikan mengenai simpulan dan saran sebagai

berikut;

6.1 Simpulan

Simpulan yang didapatkan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan

adalah sebagai berikut;

6.1.1

Persepsi perawat tentang kepemimpinan transformasional kepala
ruang sebelum pelatihan didapatkan 57% dan sesudah pelatihan
64%. Perubahan persepsi secara statistik bermakna p=0,000.
Sehingga ada hubungan pelatihan dengan peningkatan perubahan
persepsi perawat dalam kepemimpinan transformasional kepala
ruang.

Penerapan high alert medication sebelum pelatihan didapatkan
skor rata-rata 65% dan sesudah pelatihan 89%. Penerapan high
alert medication secara statistik bermakna p=0,027. Sehingga ada
hubungan pelatihan dengan penerapan high alert medication.
Hubungan antara umur, tingkat pendidikan, lama kerja dengan
perubahan persepsi perawat tentang kepemimpinan
transformasional kepala ruang tidak bermakna p > 0,05.

Hubungan antara umur, tingkat pendidikan, lama kerja dengan
perubahan penerapan high alert medication, tidak bermakna p >
0,05.

Pengaruh kepemimpinan transformasional kepala ruang dengan

penerapan high alert medication bermakna p = 0,01.
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6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, saran atau rekomendari yang peneliti
sampaikan sebagai berikut:
6.2.1 Bagi Pelayanan Keperawatan
6.2.1.1 Bagi bagian Diklat RS, pelaksanaan pelatihan kepemimpinan
transformasional dapat dilakuakan pada semua kepala ruang,
kepala instalasi dan kepala bagian yang bekerja di RS Kalooran
Minahasa Selatan. Pelaksanaan sosialisasi atau update terkini
penerapan high alert medication dapat diberikan pada semua
perawat pelaksana yang bekerja di RS Kalooran Minahasa
Selatan.
6.2.1.2 Bagi para kepala ruang untuk menerapkan kepemimpinan
transformasional =~ dengan  menginspirasi, = memotivasi,
membantu pemecahan masalah dam memberikan pertimbangan
yang baik bagi perawat pelaksana untuk dapat menerapkan
high alert medication sesuai standar prosedur operasional yang
berlaku di rumah sakit.
6.2.2 Bagi Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam penyususnan
pembelajaran yang tepat terkait kepemimpinan dalam keperawatan.
6.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya
Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kepemimpinan
transformasional dalam penerapan high alert medication dengan

metode kualitatif.
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